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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor produksi yang mempengaruhi pendapatan usaha 
penggilingan padi. Penentuan lokasi penelitian ditentukan secara purposive terhadap satu kecamatan di 
Kabupaten Sumba Timur.  Jumlah responden pemilik usaha penggilingan padi sebanyak 22 responden. 
Faktor produksi yang dianalisis meliputi modal usaha, tenaga kerja, umur pengusaha, gabah kering 
giling, dan pengalaman usaha dengan regresi linear berganda dengan pendugaan parameter 
menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukan bahwa modal usaha dan gabah kering giling 
sangat berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usaha penggilingan padi, sedangkan tenaga 
kerja, umur pengusaha, pengalaman usaha tidak berpengaruh yang signifikan. Modal usaha dan gabah 
kering giling mampu menekan biaya pengeluaran dengan baik, sehingga usaha penggilingan padi 
dapat memperoleh penerimaan dan pendapatan yang baik dengan R/C risio dan B/C rasio masing-
masing sebesar 2,29 dan 1,29. 
Kata Kunci: Penggilingan padi, pendapatan, faktor produksi, modal usaha 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the production factors that affect the income of the rice milling business. 
The location of the research was determined purposively to one sub-district in East Sumba Regency. 
The number of respondents who own the rice milling business is 22 respondents. The production 
factors analyzed include business capital, labor, age of entrepreneur, dry milled grain, and business 
experience with multiple linear regression with parameter estimation using SPSS 16. The results 
showed that business capital and dry grind grain had a significant effect on milling business income, 
while labor, age of entrepreneur, business experience did not have a significant effect. Business 
capital and dry grind grain are able to reduce expenditure costs well, so that the rice milling business 
can get good income obtain good revenue and income with R/Cand B/C ratio of 2.29 and 1.29 
respectively. 















Kabupaten Sumba Timur merupakan salah satu 
Kabupaten yang penduduknya mayoritas 
melakukan aktivitas sebagai petani dan 
keragaman pekerjaannya berada pada wilayah 
pesisir yang didominasi dengan lapangan 
pekerjaan disektor pertanian, perkebunan, 
kehutanan, perburuan, dan perikanan. Sektor 
pertanian memiliki peranan penting yang 
diharapkan dalam pertumbuhan perekonomian 
masyarakat sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan pangan rakyat, peningkatan daya 
beli masyarakat, serta meningkatnya 
kemampuan penyediaan bahan mentah untuk 
pengembangan industri.  
 
Usaha tani padi merupakan salah satu usaha 
dalam bidang pertanian yang diterapkan oleh 
masyarakat diberbagai daerah Kabupaten 
Sumba Timur, salah satunya di Kecamatan 
Tabundung memiliki luas 514,4 Km² atau 
51.440 Ha (BPS Kabupaten Sumba Timur, 
2020). Dalam upaya untuk meningkatkan 
produktivitas hasil pertanian, petani tentunya 
harus didukung dengan teknologi untuk 
membantu petani dalam penanganan pasca 
panen. Teknologi penggilingan padi sangat 
berpengaruh besar dalam menentukan mutu 
beras yang dihasilkan.  
 
Kecamatan Tabundung memiliki 22 unit usaha 
penggilingan padi yang cukup aktif beroperasi 
dan tersebar di seluruh pedesaan. Penggunaan 
alat penggiling padi akan meminimalisir 
kerugian atau kehilangan gabah bila 
dibandingkan dengan penggunaan alat 
sederhana seperti lesung atau alu (Patiwiri, 
2006).  
 
Penggilingan padi memiliki peran sangat 
penting, peranan ini tercermin dari besarnya 
jumlah penggilingan padi yang menyebar 
hampir merata di seluruh desa sentra produksi 
padi di kecamatan Tabundung. Penggilingan 
padi merupakan tempat pertemuan antara 
produksi, pascapanen, pengolahan, pemasaran 
beras sehinga menjadi mata rantai penting 
dalam suplay beras nasional yang dituntut 
untuk dapat memberikan kontribusi dalam 
penyediaan beras, baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas (Arsyad et al., 2015). 
 
Usaha penggilingan padi sudah ada di masing 
masing desa yang ada di kecamatan 
Tabundung dengan rata-rata di setiap desa 
terdapat dua sampai tiga unit. Hal ini 
menggambarkan bahwa potensi usaha  
penggilingan padi cukup besar untuk 
dikembangkan. Potensi pengembangan usaha 
penggilingan padi didukung oleh produksi 
gabah kering giling yang mencapai 2,8 ton per 
petani yang didapatkan oleh petani padi pada 
musim panen. Musim panen di kecamatan 
Tabundung berlangsung satu kali dalam 
setahun hal ini sedikit berbeda dengan daerah 
lain karna kecamatan Tabundung memiliki 
curah hujan yang cukup rendah. Untuk 
mengetahui curah hujan di kecamatan 
Tabundung dapat dilihat pada   Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jumlah hari hujan dan curah hujan 
kecamatan Tabundung tahun 2020 
Bulan Hari Hujan Curah Hujan (mm) 
Januari 27 708 
Februari 7 125 
Maret 10 130 
April 5 77 
Mei 0 0 
Juni 0 0 
Juli 1 27 
Agustus 3 66 
September 0 0 
Oktober 2 24 
November 15 260 
Desember 13 207 
Jumlah 83 1.624 
Rata-Rata 7 135 
Sumber : BPS Kabupaten Sumba Timur (2020) 
 
Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa jumlah hari 
hujan di kecamatan Tabundung sejak bulan 
Januari sampai Desember 2020 hanya 
mencapai 83 kali hujan dengan intensitas curah 
hujannya sebesar 1.624 mm per tahun.  
 
Menurut Ratunggading et al. (2020), curah 
hujan pada wilayah kecematan Haharu sebesar 
843.4 mm/tahun yang tergolong sangat rendah. 
Adanya usaha penggilingan padi karena 
adanya inisiatif dari masyarakat agar 
memudahkan para petani untuk mengolah hasil 
pertaniannya. Penggunaan usaha penggilingan 
padi mobile ini adalah ditujukan bagi 
masyarakat lapisan menengah ke bawah yang 
ingin menekan biaya pengeluaran produksi 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan yang lain 
(Lubis et al., 2013). 
 
Pendapatan usaha penggilingan padi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga 
pendapatannya tidak menentu. Oleh karena itu 
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penting untuk diketahui hal-hal yang 
berpengaruh terhadap usaha penggilingan padi 
di kecamatan Tabundung.  Faktor yang 
mempengaruhi usaha penggilingan padi yaitu: 
modal usaha, tenaga kerja, umur pengusaha, 
gabah kering giling, dan pengalaman usaha. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan 




Penelitian ini dilaksankan di kecamatan 
Tabundung pada bulan Juli sampai dengan 
September 2021. Parameter yang akan diukur 
diambil dengan menggunakan purposive 
sampling di kecamatan Tabundung.  
 
Sebanyak 22 responden yang diwawancarai 
yang melakukan usaha penggilingan padi. 
Metode pengumpulan data menggunakan 
metode observasi langsung, wawancara, daftar 
angket/kuesioner dan data sekunder dari BPS 
maupun data desa.  
 
Analisis Pendapatan 
Pendapatan merupakan selisih antara jumlah 
penerimaan dan biaya yang di keluarkan oleh 
pengusaha penggilingan padi. Analisis 
pendapatan usaha penggilingan padi  menurut  
(Soekartawi, 1995) dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
π = TR – TC  
TR = P x Q  
TC = FC + VC 
 
Dimana : 
π    = Pendapatan usaha penggilingan padi 
         (Rupiah per tahun) 
FC = Biaya tetap (Rupiah per tahun) 
VC = Biaya tidak tetap (Rupiah per tahun) 
TR = Penerimaan total (Rupiah per tahun) 
TC = Total biaya pengeluaran (Rupiah per 
tahun) 
 P   = Harga   
Q   = Jumlah produksi 
 
Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda dapat 
digunakan untuk mengetahui variabel yang 
mempengaruhi pendapatan usaha penggilingan 
padi. Menurut Nawari (2010), regresi dibagi 
menjadi dua bagian yaitu regresi linear 
sedarhana dan regresi linear berganda. Berikut 
rumus linear berganda menurut Ghozali (2009) 
dan diolah menggunakan program SPSS 16. 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan: 
Y = Pendapatan 
a   = Nilai konstanta 
b   = Nilai koefisien Regresi 
X1 = Modal usaha (Rupiah) 
X2 = Tenaga kerja (Jiwa) 
X3 = Tingkat umur pengusaha  
        (Tahun) 
X4 = Gabah kering giling (kg/ton) 
X5 = pengalaman usaha (Tahun) 
 e  = Faktor kesalahan (Eror) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerimaan dan Pengeluaran Usaha 
Penggilingan Padi  
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh 
dari responden, rata-rata penerimaan dan biaya 
pengeluaran dari usaha penggilingan padi 
dalam satu tahun masing-masing sebesar                                      
Rp. 9.252.273 dan  Rp. 4.029.182, seperti pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata penerimaan, pengeluaran dan 
pendapatan per tahun usaha penggilingan padi                   
di kecamatan Tabundung 
No. Jenis Biaya Nilai Rata-rata 
(Rp/Thn) 
1. Penerimaan 9.252.273 
2. Pengeluaran 4.029.182 
3. Pendapatan 5.223.091 
4. R/C rasio 2,29 
5. B/C rasio 1,29 
Sumber : Data primer diolah (2021) 
 
Pendapatan Usaha Penggilingan Padi  
Jumlah pendapatan usaha penggilingan padi 
merupakan hasil dari biaya penerimaan 
dikurangi biaya pengeluran. Besarnya 
pendapatan yang diperoleh petani merupakan 
kriteria untuk menentukan tingkat keberhasilan 
usahatani dalam menjalankan proses produksi. 
Dalam menjalankan usaha penggilingan padi 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu 
modal usaha, tenaga kerja, tingkat umur, hasil 
gabah kering giling, dan pengalaman usaha. 
 
Pendapatan usaha penggilingan padi pada 
Tabel 2 menggambarkan bahwa rata-rata 
pendapatan yang diperoleh sebesar Rp 
Rp.5.223.091 per tahun dengan R/C rasio dan 
B/C rasio masing-masing sebesar 2,29 dan 
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1,29. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 
penggilingan padi di lokasi penelitian layak 
dilakukan dengan asumsi untuk setiap 
pengeluaran sebesar                   Rp. 100 dapat 
memberikan penerimaan dan pendapatan 
masing-masing sebesar Rp. 229 dan Rp. 129.  
 
Hasil penelitian Aisyah dan Fachrizal (2020) 
menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata 
pengusaha penggilingan padi di Kecamatan 
Lemahabang sebesar Rp. 41.463.759 per 
tahun.  Perbedaan pendapatan usaha 
penggilingan padi karena perbedaan jumlah 
modal yang dikeluarkan, jumlah produksi padi 
gabah kering, jumlah hasil produksi panen 
petani, luas lahan pertanian serta pengalaman 
usaha yang dimiliki oleh pengusaha.  
Menurut Nurhamdayani (2019) tingkat 
kesejahteraan pemilik usaha penggilingan padi 
skala kecil tergolong rendah dikarenakan  
pendapatan yang diperolehnya tidak menentu 
diamana pada saat musim hujan penggilingan 
padi tidak lagi beroperasi karena petani tidak 
lagi menjemur padi untuk proses penggilingan 
sehingga pendapatan yang diterima sangat 
berkurang. 
Hasil yang diperoleh dari hasil analisis regresi 
linier berganda dapat dilihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan analisis data dengan mengunakan 
SPSS 16, maka dapat diperoleh hasil 
persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Y= -2519035,473 - 0,108* X1 + 695053,131* 
X2 + 563200,397* X3 + 31714,637* X4 - 
125643,606* X5 
 
Tabel 3. Hasil perhitungan regresi linear berganda usaha penggilingan padi 
Keterangan Unstandardized Coefficients Sig 
B Std Eror 
Constant -2519035,473 2086440,314 0,245 
Modal usaha  (X1) 0,108 0,040 0,015 
Tenaga Kerja (X2) 695053,131 537636,003 0,214 
Gabah Kering giling (X3) 563200,397 42327,575 0,000 
Umur pengusaha (X4) 31714,637 37450,800 0,410 




      Sumber : Data primer diolah (2021) 
 
Tabel 3 menunjukkan koefisien determinasi 
yaitu besarnya variabel keragaman variabel 
terikat (Y) yang mampu dijelaskan seluruh 
variabel bebas (X). Nilai koefisien determinasi 
(R
2
) diketahui sebesar 0,947, hal ini 
menjelaskan bahwa pengaruh variabel X1, X2, 
X3, X4, dan X5 secara bersama-sama mampu 
menjelaskan variasi dari variabel Y sebesar 
94,7% dan sisanya 5,3% dipengaruhi faktor 
lainnya yang tidak masuk dalam penelitian 
yang dilaksanakan. 
 
Nilai signifikan untuk pengaruh variabel X1 
yaitu jumlah modal usaha penggilingan 
terhadap pendapatan sebesar 0,015 ≤ 0,05 
terdapat nilai signifikan yang negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
terhadap pendapatan. Menurut Arwini (2018), 
modal merupakan sesuatu yang sangat penting. 
Keberadaan modal dalam suatu usaha 
penggilingan menjadi kunci utama 
keberlangsungan dari usaha tersebut. Besar 
kecilnya modal yang dikeluarkan akan 
berdampak pada besar kecilnnya pendapatan 
yang diperoleh. 
 
Nilai signifikan untuk pengaruh X2 yaitu 
tenaga kerja terhadap pendapatan sebesar 
0,214 ≥ 0,005. Hal ini menjelaskan bahwa 
perbedaan pengaruh tenaga kerja terhadap 
pendapatan tergantung dari jumlah tenaga 
kerja yang dimiliki pada usaha penggilingan 
dan disesuaikan dengan jumlah biaya 
penerimaan yang diperoleh dalam usaha 
penggilingan padi.  Purba (2019) menyatakan 
bahwa tenaga kerja yang dipakai dalam 
penyelenggaraan usaha penggilingan padi 
merupakan tenaga kerja dalam keluarga. 
Dalam kategori ini mereka tidak dibayar secara 
nyata, namun tetap diperhitungakan sebagai 
biaya yang dikeluarkan. 
 
Demikian juga nilai signifikan untuk pengaruh 
X3 yaitu jumlah produksi gabah kering giling 
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terhadap pendapatan sebesar 0,000 ≤ 0,005 
terdapat nilai signifikan negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
terhadap pendapatan. Jika semakin banyak 
jumlah gabah kering giling yang produksi, 
maka semakin meningkat pendapatan.  
 
Menurut Dinata (2017) gabah kering giling 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
pendapatan usaha penggilinan padi karena 
semakin besar jumlah bahan baku yang 
dimiliki, maka semakin besar pula pendapatan 
yang diterima dari hasil produksinya. 
 
Nilai signifikan untuk pengaruh X4 yaitu 
tingkat umur pengusaha penggilingan sebesar 
0,410 ≥ 0,005, artinya bahwa terdapat nilai 
signifikan yang positif, hal ini menunjukan 
bahwa pendapatan tidak terdapat pengaruh 
secara signifikan.   
 
Soekartartawi (2005) menyatakan bahwa salah 
satu indikator dalam menentukan produktivitas 
kerja dalam melakukan pengembangan usaha 
adalah tingkat umur, dimana umur petani yang 
berusia relatif muda lebih kuat bekerja, 
cekatan, mudah menerima inovasi baru, 
tanggap terhadap lingkungan sekitar bila 
dibandingkan tenaga kerja yang sudah 
memiliki usia yang relatif tua sering menolak 
inovasi baru. 
 
Demikian juga nilai signifikan untuk pengaruh 
X5, yaitu pengalaman usaha pengilingan 
terhadap pendapatan sebesar 0,539 ≥ 0,005 
artinya bahwa pendapatan terdapat nilai 
signifikan yang positif, hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap 
pendapatan usaha pengilingan padi di 
kecamatan Tabundung. 
 
Rata-rata para pemilik usaha penggilingan padi 
di kecamatan Tabundung sudah memiliki 
pengalaman sekitar 6 tahun, dan hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan Mariyadi (2013) 
bahwa pelaku usaha penggilingan padi harus 
memiliki pengalaman usaha maksimal berada 




Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan usaha penggiligan padi di 
kecamatan Tabundung  adalah variabel modal 
usaha dan variabel gabah kering giling, 
sedanglan varibael tenaga kerja, variabel 
tingkat umur pemilik usaha penggilingan, dan 
variabel pengalaman usaha tidak berpengaruh 
secara nyata terhadap pendapatan.  
 
Variabel modal usaha penggilingan padi dan 
variabel gabah kering giling cukup 
memberikan dampak positif terhadap usaha 
penggilingan padi yaitu dengan memperoleh 
pendapatan sebesar  Rp. 5.223.091 per tahun 
dengan R/C rasio dan B/C rasio masing-
masing 2,29 dan 1,29. 
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